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Keterbatasan media literasi yang menarik, aman, dan sesuai dengan
karakteristik anak usia dini masih menjadi salah satu tantangan dalam
mendukung budaya membaca di lembaga pendidikan. RA Kuttab Nurul Ilmi
Bandung sebagai mitra pengabdian menghadapi kebutuhan akan fasilitas
literasi yang tidak hanya berfungsi sebagai tempat penyimpanan buku, tetapi
juga mampu mendukung proses pembelajaran melalui pendekatan desain yang
edukatif. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
mengimplementasikan rak buku ergonomis berbasis semiotika untuk
mendukung peningkatan kualitas lingkungan literasi di sekolah. Metode
pelaksanaan meliputi identifikasi kebutuhan melalui observasi dan wawancara,
perancangan produk berdasarkan prinsip ergonomi dan semiotika, pembuatan
produk, implementasi, serta evaluasi bersama mitra. Produk yang dihasilkan
berupa rak belajar dan bermain dengan dimensi 120 x 20 x 50 cm yang
dirancang dengan area penyimpanan buku terbuka dan kompartemen
pendukung aktivitas literasi. Hasil evaluasi terhadap 10 responden
menunjukkan bahwa seluruh indikator memperoleh respons positif, dengan
24% jawaban Setuju dan 76% jawaban Sangat Setuju. Berdasarkan pembobotan
skala Likert, diperoleh skor evaluasi keseluruhan sebesar 95,2%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa produk memperoleh penerimaan yang sangat baik dari
mitra dan dinilai sesuai dengan kebutuhan kegiatan literasi. Implementasi rak
juga memberikan fasilitas yang lebih terbuka dan fleksibel untuk mendukung
akses terhadap bahan bacaan serta aktivitas belajar anak usia dini. Kegiatan ini
menunjukkan bahwa penerapan pendekatan ergonomi dan semiotika dalam
desain produk dapat menghasilkan media literasi yang memiliki fungsi praktis
sekaligus mendukung pengalaman belajar yang lebih interaktif.

Abstract

The limited availability of engaging, safe, and appropriate media literacy for early
childhood remains a challenge in supporting a reading culture in educational
institutions. RA Kuttab Nurul Ilmi Bandung, as a community service partner, serves
the need for literacy facilities that not only function as book storage but also support the
learning process through an educational design approach. This community service
activity aims to design and implement ergonomic, semiotic-based bookshelves to improve
the quality of environmental literacy in schools. The implementation method includes
identifying needs through observation and interviews, product design based on
ergonomic and semiotic principles, prototyping, implementation, and evaluation with
partners. The resulting product is a learning and play shelf designed to suit the body
dimensions of early childhood, using safe materials, and integrating visual elements that
represent literacy values and Islamic character. The implementation results show that the
bookshelves are able to increase accessibility to reading materials, encourage children's
independence in selecting and recalling books, and create a more engaging and
interactive learning environment. This activity shows that the application of ergonomics
and semiotics in product design can produce media literacy that not only has a practical
function, but also provides a more meaningful learning experience for early childhood.
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1. Pendahuluan

Literasi merupakan salah satu kompetensi dasar yang perlu ditanamkan sejak usia dini karena
berperan penting dalam perkembangan kemampuan berpikir, komunikasi, kreativitas, dan
pembentukan karakter anak. Lingkungan belajar yang mampu menyediakan akses terhadap bahan
bacaan secara mudah serta didukung oleh media pembelajaran yang menarik terbukti dapat
meningkatkan minat baca dan keterlibatan anak dalam proses belajar [1]. Oleh karena itu, penyediaan
fasilitas literasi yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak menjadi salah satu aspek
penting dalam menciptakan ekosistem pembelajaran yang efektif.

RA Kuttab Nurul Ilmi Bandung merupakan lembaga pendidikan Islam yang berkomitmen
membentuk generasi yang berilmu, beriman, dan berakhlak mulia melalui pembelajaran yang
mengintegrasikan ilmu pengetahuan, nilai-nilai keislaman, dan pembentukan karakter. Islamisasi
ilmu merupakan proses rekonstruksi disiplin ilmu modern agar berlandaskan pada worldview Islam
dengan mengintegrasikan wahyu, akal, dan etika dalam pengembangan ilmu pengetahuan [2].
Seiring meningkatnya jumlah peserta didik dari 64 siswa pada tahun ajaran 2023-2024 menjadi 112
siswa pada tahun ajaran 2025-2026, kebutuhan terhadap sarana pembelajaran, khususnya media
literasi, juga semakin meningkat. Namun, berdasarkan hasil observasi awal, fasilitas literasi yang
tersedia masih berfungsi sebagai tempat penyimpanan buku dan belum dirancang berdasarkan aspek
ergonomi maupun pengalaman belajar anak sehingga belum mampu mendukung aktivitas literasi
secara optimal, Media pembelajaran yang mengintegrasikan nilai agama dan budaya lokal mampu
memperkaya pengalaman belajar serta menciptakan proses pembelajaran yang lebih kontekstual dan
bermakna bagi peserta didik [3].

Dalam perspektif desain produk, sebuah produk tidak hanya memenuhi fungsi utilitarian, tetapi
juga berperan sebagai media komunikasi yang mampu menyampaikan makna kepada penggunanya.
Barthes menjelaskan bahwa objek dapat dipahami sebagai sistem tanda yang membentuk makna
melalui hubungan antara bentuk visual dan interpretasi pengguna [4]. Konsep tersebut berkembang
dalam bidang desain produk melalui pendekatan semiotika, di mana bentuk, warna, material,
maupun elemen visual lainnya dapat digunakan untuk menyampaikan pesan tertentu kepada
pengguna [5]. Dengan demikian, rak buku tidak hanya berfungsi sebagai furnitur penyimpanan,
tetapi juga dapat menjadi media edukasi yang memperkuat identitas ruang belajar serta menanamkan
nilai-nilai literasi dan karakter Islami, Desain produk dalam kegiatan pengabdian masyarakat tidak
hanya menghasilkan solusi fungsional, tetapi juga menjadi media yang mampu menjawab kebutuhan
spesifik mitra melalui pendekatan yang berpusat pada pengguna. Perancangan yang diawali dengan
identifikasi kebutuhan dan keterlibatan mitra menghasilkan produk yang lebih sesuai dengan kondisi
lapangan serta memberikan dampak yang lebih berkelanjutan [6].

Permasalahan utama pada fasilitas eksisting bukan semata-mata keterbatasan tempat
penyimpanan, tetapi konfigurasi fisik rak yang belum sepenuhnya mendukung interaksi langsung
anak dengan bahan bacaan. Banyaknya kompartemen dengan pembagian ruang secara vertikal dan
horizontal membuat fungsi rak lebih dominan sebagai media penyimpanan daripada media display
literasi. Kondisi tersebut berpotensi menghambat proses anak dalam melihat, mengenali, memilih,
dan mengambil buku secara mandiri. Oleh karena itu, pengembangan rak diarahkan pada konfigurasi
ruang yang lebih terbuka, mudah terlihat, dan mudah diakses sehingga fungsi penyimpanan dapat
sekaligus mendukung aktivitas literasi.
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Selain aspek makna, penerapan prinsip ergonomi menjadi faktor penting dalam perancangan
fasilitas belajar anak usia dini. Produk yang disesuaikan dengan dimensi antropometri pengguna
akan meningkatkan kenyamanan, keamanan, serta mendorong kemandirian anak dalam
menggunakan produk [7]. Pada konteks ruang literasi, rak buku yang memiliki tinggi sesuai
jangkauan anak memungkinkan mereka mengambil dan mengembalikan buku secara mandiri
sehingga kebiasaan membaca dapat tumbuh secara alami.

Desain produk tidak hanya berorientasi pada pemenuhan fungsi teknis, tetapi juga harus
mempertimbangkan aspek estetika dan pengalaman pengguna agar mampu menciptakan interaksi
yang lebih baik antara produk dan penggunanya [8]. Integrasi antara fungsi, kenyamanan, dan
kualitas visual merupakan faktor penting dalam menghasilkan produk yang bernilai dan mudah
diterima pengguna Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu media literasi yang tidak hanya
mempertimbangkan aspek fungsi, tetapi juga mengintegrasikan pendekatan ergonomi dan semiotika
dalam proses perancangannya. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan merancang dan mengimplementasikan rak buku ergonomis berbasis semiotika di RA
Kuttab Nurul IImi Bandung sebagai upaya menciptakan lingkungan belajar yang lebih aman,
menarik, dan mendukung peningkatan budaya literasi anak usia dini. Produk yang dihasilkan
diharapkan mampu meningkatkan aksesibilitas terhadap bahan bacaan sekaligus menghadirkan
pengalaman belajar yang lebih bermakna melalui komunikasi visual yang sesuai dengan karakteristik
peserta didik

Potensi Pemberdayaan Mitra Sasaran RA Kuttab Nurul Ilmi Bandung memiliki potensi yang
besar untuk diberdayakan sebagai mitra dalam pengembangan media pembelajaran berbasis desain
produk. Sebagai lembaga pendidikan Islam yang terus mengalami peningkatan jumlah peserta didik,
sekolah memiliki kebutuhan yang tinggi terhadap fasilitas belajar yang mampu mendukung budaya
literasi sekaligus memperkuat pendidikan karakter. Kondisi ini menjadi peluang bagi perguruan
tinggi untuk mengimplementasikan keilmuan desain produk melalui perancangan media
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan pengguna, Pendekatan partisipatif dalam proses
perancangan memberikan kesempatan kepada mitra untuk terlibat sejak tahap identifikasi kebutuhan
hingga validasi produk. Keterlibatan tersebut meningkatkan rasa memiliki terhadap hasil kegiatan
sekaligus mendukung keberlanjutan pemanfaatan produk setelah program pengabdian selesai [5].

Dari aspek pendidikan, rak buku ergonomis berbasis semiotika memiliki potensi menjadi media
pembelajaran yang mendukung pembentukan budaya literasi sejak usia dini. Penerapan prinsip
ergonomi memberikan kemudahan bagi anak dalam mengakses dan mengembalikan buku secara
mandiri, sedangkan pendekatan semiotika menghadirkan elemen visual yang mampu
mengkomunikasikan nilai-nilai literasi, budaya, dan karakter Islami melalui bentuk, warna, serta
simbol yang mudah dipahami anak. Dengan demikian, produk yang dikembangkan tidak hanya
berfungsi sebagai furnitur penyimpanan, tetapi juga sebagai media edukasi yang memberikan
pengalaman belajar yang lebih interaktif dan bermakna.

Selain memberikan manfaat bagi mitra pendidikan, kegiatan ini juga memiliki potensi
pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui kolaborasi dengan pengrajin lokal dalam proses
produksi rak buku. Pelibatan pengrajin sebagai mitra produksi membuka peluang transfer
pengetahuan mengenai desain produk ergonomis, peningkatan kualitas produk, serta pengembangan
produk edukatif yang memiliki nilai tambah. Kolaborasi ini tidak hanya memperkuat keberhasilan
program pengabdian, tetapi juga berkontribusi terhadap pengembangan ekonomi kreatif berbasis
potensi lokal.

Untuk menjawab berbagai permasalahan yang dihadapi mitra, program pengabdian kepada
masyarakat ini menawarkan beberapa solusi yang berorientasi pada peningkatan kualitas media
literasi melalui pendekatan desain produk. Solusi yang dikembangkan meliputi aspek ergonomi,
pemilihan material, penerapan semiotika, serta kolaborasi dengan mitra lokal sehingga produk yang
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dihasilkan tidak hanya memenuhi kebutuhan fungsional, tetapi juga memberikan nilai edukatif dan
keberlanjutan.

Rak buku dirancang berdasarkan prinsip ergonomi dengan mempertimbangkan karakteristik
antropometri anak usia dini. Penerapan prinsip ergonomi dalam proses perancangan bertujuan
menciptakan produk yang aman, nyaman, dan mudah digunakan sesuai dengan karakteristik
aktivitas pengguna. Pertimbangan dimensi, jangkauan, serta pola interaksi pengguna menjadi faktor
utama dalam menghasilkan desain yang efektif [9]. Aspek yang menjadi perhatian meliputi tinggi rak
yang sesuai dengan jangkauan anak, keamanan melalui penggunaan sudut yang tidak tajam,
kestabilan konstruksi, serta kemudahan akses terhadap buku. Pendekatan ini bertujuan menciptakan
media literasi yang aman, nyaman, dan mampu mendorong kemandirian anak dalam mengambil
maupun mengembalikan buku.

Material yang digunakan mempertimbangkan keamanan, ketahanan, kemudahan perawatan,
dan karakter visual sehingga sesuai digunakan sebagai media literasi anak usia dini. berupa kayu
solid, seperti pinus, mahoni, kayu karet, atau beech, yang dipilih karena memiliki daya tahan yang
baik, aman bagi anak, serta memberikan tekstur alami. Seluruh permukaan material diproses dengan
penghalusan sehingga tidak memiliki bagian tajam yang berpotensi membahayakan pengguna.
Material tersebut juga sesuai untuk membentuk elemen edukatif, seperti bentuk gunung, rumah,
maupun figur sederhana yang dapat memperkaya pengalaman belajar anak.

Dalam perspektif Peirce, tanda dapat dipahami melalui hubungan antara bentuk tanda dan objek
yang dirujuk, termasuk melalui ikon, indeks, dan simbol; pada produk ini, ilustrasi dan judul pada
sampul buku berperan sebagai tanda visual yang membantu anak mengenali dan menghubungkan
objek dengan makna tertentu [12]. Konsep semiotika diimplementasikan melalui pemanfaatan
bentuk, warna, tipografi, dan simbol visual yang merepresentasikan nilai-nilai literasi, karakter
Islami, serta budaya lokal. Dengan pendekatan tersebut, rak buku tidak hanya berfungsi sebagai
fasilitas penyimpanan, tetapi juga sebagai media komunikasi visual yang mampu menyampaikan
pesan edukatif, memperkuat identitas ruang belajar, serta membantu anak membangun pemahaman
terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam lingkungan pembelajaran, Pemaknaan produk juga dapat
dianalisis melalui konsep denotasi dan konotasi Barthes, yaitu bentuk fisik rak dan buku sebagai
makna literal, sedangkan material kayu, keterbukaan display, dan konten Islami membentuk makna
tambahan yang berkaitan dengan kehangatan, keterbukaan, dan nilai keagamaan [13].

Proses produksi rak buku dilakukan melalui kerja sama dengan pengrajin kayu lokal sebagai
bentuk pemberdayaan masyarakat. Kolaborasi ini bertujuan menjaga kualitas produk sekaligus
meningkatkan keterlibatan pelaku usaha lokal dalam pengembangan media pembelajaran. Selain
memberikan dampak ekonomi, kerja sama tersebut juga berkontribusi pada pelestarian keterampilan
dan nilai-nilai kearifan lokal melalui proses produksi yang memanfaatkan sumber daya dan keahlian
masyarakat setempat.

2. Metode Pelaksanaan

Bagian ini memuat lokasi dan waktu, kelompok sasaran, teknik pengumpulan data, analisis data,
dan penyajian data. Pelaksanaan program pengabdian dilakukan secara bertahap melalui identifikasi
kebutuhan, pelaksanaan program, pendampingan, evaluasi, dan penyusunan rencana keberlanjutan
untuk memastikan solusi yang diberikan dapat dimanfaatkan secara optimal oleh mitra program ini
akan melalui beberapa tahapan sebagai berikut [8]: Program dilaksanakan melalui lima tahapan yaitu
identifikasi kebutuhan, perancangan produk, produksi, implementasi, dan evaluasi. Tahapan
identifikasi dilakukan melalui observasi dan wawancara.
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Identifikasi

Survei dan Observasi Perancangan
Kebutuhan

Implementasi Evaluasi

Gambar 1. Tahapan Pengabdian Masyarakat
2.1. Identifikasi Kebutuhan

Tahap identifikasi kebutuhan dilakukan melalui observasi terhadap fasilitas literasi yang telah
tersedia dan wawancara dengan pihak mitra. Observasi digunakan untuk mengidentifikasi kondisi
fisik rak buku, konfigurasi penyimpanan, kebutuhan ruang, serta pola pemanfaatan fasilitas literasi,
Hasil identifikasi tersebut menjadi dasar dalam menentukan kebutuhan produk baru, terutama terkait
kapasitas penyimpanan, akses terhadap bahan bacaan, fleksibilitas penataan, keamanan, dan
kesesuaian dengan aktivitas anak usia dini.

2.2. Survei dan Observasi

Tahap kedua adalah survei pada lokasi, terfokus pada ruang kelas, dan observasi juga dilakukan
pada ketika pengguna menggunakan Rak yang sebelumnya, agar perancangan ke depan mengetahui
dengan baik alur kerja produk dan kekurangan serta hambatan ketika digunakan, survei dilakukan di
awal, dan di akhir sebagai bagian dari perancangan, serta observasi dilakukan dari pagi sampai sore.

2.3. Tahapan Perancangan

Tahap perancangan dilakukan berdasarkan kebutuhan yang telah diidentifikasi. Produk
dikembangkan dengan pendekatan ergonomi dan semiotika. Aspek ergonomi digunakan sebagai
pertimbangan dalam menentukan dimensi dan konfigurasi produk berdasarkan karakteristik
aktivitas pengguna anak usia dini. Sementara itu, pendekatan semiotika digunakan dalam
pengembangan bentuk dan elemen visual produk agar rak tidak hanya berfungsi sebagai fasilitas
penyimpanan, tetapi juga dapat mendukung pengalaman belajar.

Produk hasil pengembangan memiliki dimensi 120 x 20 x 50 cm. Dibandingkan dengan rak
eksisting yang memiliki panjang 100 cm, produk baru memiliki panjang 120 cm atau mengalami
peningkatan sebesar 20%, sementara lebar dan tinggi dipertahankan pada ukuran 20 cm dan 50 cm.
Konfigurasi produk terdiri atas area penyimpanan buku terbuka bertingkat dan kompartemen
penyimpanan untuk mendukung kebutuhan perlengkapan literasi.

2.4. Implementasi

Produk yang telah selesai diproduksi kemudian diimplementasikan di lingkungan RA Kuttab
Nurul IImi Bandung. Tim pelaksana bersama mitra melakukan penempatan dan penyusunan rak
serta perlengkapan pendukung literasi. Implementasi dilakukan dengan melibatkan pengguna dalam
aktivitas pemanfaatan rak sebagai bagian dari kegiatan membaca, bermain, dan belajar.

Pada tahap ini dilakukan pengamatan terhadap penggunaan produk, terutama terkait
kemudahan akses terhadap bahan bacaan, interaksi pengguna dengan fasilitas, serta kesesuaian
penempatan produk dengan kondisi ruang belajar.

2.5. Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tanggapan mitra terhadap pelaksanaan kegiatan dan
produk yang diimplementasikan. Instrumen evaluasi menggunakan kuesioner dengan lima
pernyataan yang mencakup kesesuaian kegiatan dengan kebutuhan masyarakat, kesesuaian waktu
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pelaksanaan, kejelasan materi atau kegiatan, kualitas pelayanan panitia, serta harapan keberlanjutan
kegiatan.

Kuesioner menggunakan skala Likert lima tingkat, yaitu Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju
(TS), Netral (N), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). Responden evaluasi berjumlah 10 orang. Data
dianalisis secara deskriptif dengan menghitung distribusi jawaban pada setiap kategori dan
persentase respons positif yang merupakan gabungan kategori Setuju dan Sangat Setuju.

Skor evaluasi keseluruhan dihitung berdasarkan perbandingan skor aktual dengan skor
maksimum menggunakan persamaan: Persentase skor = (Skor aktual / Skor maksimum) x 100%.
Dengan lima indikator, 10 responden, dan skala maksimum 5, skor maksimum adalah 250.

2.6. Jadwal Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada bulan Juni 2026 di RA Kuttab Nurul
IImi Bandung. Pelaksanaan kegiatan mencakup tahapan identifikasi kebutuhan mitra, perancangan
produk, produksi, implementasi, dan evaluasi. Setiap tahapan dilakukan secara berurutan agar hasil
pengembangan produk dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi lingkungan belajar mitra.

Tahap identifikasi dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai kondisi fasilitas literasi dan
kebutuhan pengguna. Tahap berikutnya adalah pengembangan desain rak berdasarkan hasil
identifikasi dengan mempertimbangkan aspek ergonomi, fungsi, dan elemen visual. Produk
kemudian diproduksi dan dipasang di lokasi mitra untuk digunakan dalam aktivitas literasi. Tahap
akhir berupa evaluasi dilakukan melalui pengamatan penggunaan dan kuesioner kepada mitra.

2.7. Uraian Partisipasi Mitra

Mitra akan berperan aktif sebagai pihak utama dalam proses pengembanganimplementasi, dan
evaluasi rak buku ergonomis berbasis semiotika. Kuttab sebagakomunitas pendidikan yang memiliki
pengalaman dalam pengelolaan media pembelajarananak dinilai memiliki kapasitas yang memadai
untuk mendukung optimalisasi desain danpenerapan produk ini di lingkungan belajar. Peran mitra
mencakup perumusan nilai dantujuan literasi yang ingin dicapai, pemberian masukan terhadap
konsep desain agar sesuaidengan karakteristik peserta didik, serta pertimbangan aspek keamanan,
ergonomi, danketahanan material yang digunakan.

Selain itu, Kuttab juga berkontribusi dalam tahap uji coba produk dengan melibatkanpeserta
didik dan komunitas sekolah. Keterlibatan ini memungkinkan pengamatan langsungterhadap
interaksi anak dengan rak buku, sehingga diperoleh umpan balik yangkomprehensif terkait
kenyamanan penggunaan, daya tarik visual, serta efektivitasnya dalam menstimulasi minat baca.
Hasil evaluasi tersebut akan menjadi dasar dalam prosespenyempurnaan desain sebelum
implementasi lebih luas.

Selanjutnya, mitra turut berpartisipasi dalam penyelenggaraan kegiatan pendampingan
danpelatihan bagi guru maupun orang tua mengenai pemanfaatan rak buku sebagai bagiandari
ekosistem literasi. Dengan demikian, penggunaan rak buku tidak hanya bersifat fungsional, tetapi
juga terintegrasi dalam strategi pembelajaran yang mendukungpembentukan kebiasaan membaca
secara berkelanjutan.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini berupa Rak belajar dan bermain
ergonomis beserta seperangkat alat pendukung literasi yang dirancang untuk mendukung
terciptanya lingkungan belajar yang lebih interaktif, nyaman, dan ramah bagi anak usia dini di RA
Kuttab Nurul Ilmi Bandung. Produk yang dikembangkan tidak hanya berfungsi sebagai sarana
penyimpanan buku, tetapi juga sebagai media pembelajaran yang mendorong anak untuk membaca,
bermain, dan belajar secara mandiri dalam satu kesatuan aktivitas, Heskett menjelaskan bahwa desain
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tidak hanya berkaitan dengan kegunaan, tetapi juga signifikansi atau makna yang muncul melalui

bentuk dan penggunaannya; dalam konteks ini, rak tidak hanya berfungsi menyimpan buku, tetapi
juga membentuk lingkungan visual yang mendukung aktivitas literasi [14].

Gambar 2. Observasi penggunaan rak buku ergonomisloleh peserta didik

Perancangan rak dilakukan dengan menerapkan prinsip ergonomi agar sesuai dengan dimensi
tubuh, jangkauan, dan pola aktivitas anak wusia dini. Selain itu, pendekatan semiotika
diimplementasikan melalui penggunaan bentuk, warna, dan elemen visual yang komunikatif
sehingga mampu menarik perhatian anak sekaligus memudahkan mereka dalam mengenali fungsi
setiap bagian dari produk. Kehadiran alat pendukung literasi melengkapi fungsi rak sebagai media
pembelajaran yang mendorong interaksi, eksplorasi, dan pengembangan kebiasaan membaca sejak
dini. Produk yang dihasilkan memiliki karakteristik yang aman, fungsional, dan sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran di RA Kuttab Nurul Ilmi Bandung. Dengan adanya rak belajar dan bermain
serta alat pendukung literasi ini, diharapkan kegiatan literasi menjadi lebih menarik, anak lebih
mudah mengakses bahan bacaan secara mandiri, serta tercipta suasana belajar yang mendukung
perkembangan kemampuan kognitif, motorik, kreativitas, dan interaksi sosial secara berkelanjutan,
Penciptaan lingkungan belajar yang kondusif melalui penerapan aturan, media pembelajaran, dan
budaya sekolah mampu mendukung terbentuknya perilaku positif serta memperkuat literasi dan
karakter peserta didik Hasil ini sejalan dengan penelitian [10].

Gambar 3. Proses instalasi rak buku bersama mitra dan penulis

Tim pelaksana bersama mitra melakukan penyusunan rak belajar dan bermain serta
pengorganisasian alat pendukung literasi sebelum digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Kegiatan
ini dilakukan secara kolaboratif untuk memastikan seluruh komponen tertata dengan baik, aman, dan
siap dimanfaatkan oleh peserta didik. Prinsip desain berpusat pada pengguna menekankan bahwa
produk perlu merespons kebutuhan dan perilaku penggunanya; keterbukaan area display pada rak
memungkinkan anak melihat dan berinteraksi langsung dengan bahan bacaan sehingga aspek visual
dan fungsional dapat berjalan secara bersamaan [15]. Selain itu, proses ini juga menjadi bagian dari
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evaluasi awal terhadap fungsi, tata letak, dan kemudahan penggunaan produk sehingga fasilitas yang
dikembangkan dapat mendukung terciptanya lingkungan belajar yang lebih nyaman, interaktif, dan
kondusif dalam meningkatkan budaya literasi di sekolah.

3.1. Penerapan Elemen Semiotika pada Produk

Pendekatan semiotika diterapkan melalui bentuk rak, material, keterbukaan display, dan konten
visual buku. Secara denotatif, rak berfungsi sebagai tempat penyimpanan dan display; secara
konotatif, bentuk terbuka dan material kayu natural merepresentasikan keteraturan, keterbukaan, dan
kedekatan dengan lingkungan belajar anak.

Elemen utama terdapat pada display buku dengan sampul menghadap pengguna. Posisi ini
menjadikan judul, ilustrasi, warna, dan simbol pada sampul sebagai tanda visual yang dapat dikenali
anak. Buku seperti Dijaga Allah SWT., Membelah Lautan, Tidak Terbakar Api, dan Perahu Raksasa
Nabi Nuh a.s. memperkuat konteks nilai dan narasi keislaman pada fasilitas literasi.

Dengan demikian, makna semiotik produk tidak hanya dibentuk oleh konstruksi rak, tetapi
melalui hubungan antara bentuk, keterbukaan display, dan konten buku. Rak berfungsi tidak hanya
sebagai tempat penyimpanan, tetapi juga sebagai media visual yang mengundang interaksi anak
dengan bahan literasi.

Gambar 4. Implementasi Rak buku dalam kegiatan literasi

Produk yang dihasilkan memiliki karakteristik yang aman, fungsional, dan sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran di RA Kuttab Nurul Ilmi Bandung. Dengan adanya rak belajar dan bermain
serta alat pendukung literasi ini, diharapkan kegiatan literasi menjadi lebih menarik, anak lebih
mudah mengakses bahan bacaan secara mandiri, serta tercipta suasana belajar yang mendukung
perkembangan kemampuan kognitif, motorik, kreativitas, dan interaksi sosial secara berkelanjutan.

B

Gambar 5. User menggunakan Produk Rak Belajar

3.2. Respons Pengguna terhadap Produk

Respons pengguna terlihat dari interaksi langsung anak dengan fasilitas, ditunjukkan melalui
aktivitas mengakses material pada wadah dan keberadaan buku dengan sampul menghadap
pengguna. Keterbukaan display memberikan stimulus visual sekaligus memudahkan anak melihat,
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mengenali, dan memilih bahan bacaan, Akses fisik yang lebih baik terhadap buku memiliki
keterkaitan dengan lingkungan literasi anak; penelitian Neuman menunjukkan bahwa peningkatan
akses fisik terhadap buku dapat diikuti oleh peningkatan interaksi literasi dan aktivitas membaca [16].

Dalam konteks semiotika, Buku bergambar menyediakan berbagai sumber semiotik yang dapat
digunakan anak untuk membangun makna, termasuk tipografi, ilustrasi, elemen desain, dan
pengetahuan latar; karena itu, orientasi sampul buku ke arah pengguna menjadi bagian penting dari
komunikasi visual pada rak literasi [18] sampul buku berfungsi sebagai tanda visual melalui judul,
ilustrasi, warna, dan tema yang dapat menarik perhatian anak. Namun, dokumentasi foto belum
dapat membuktikan pemahaman anak terhadap makna simbol atau nilai keislaman. Oleh karena itu,
temuan ini digunakan sebagai bukti interaksi dan respons awal anak terhadap fasilitas, bukan sebagai
pengukuran pemahaman literasi atau keagamaan.

Penyediaan fasilitas perpustakaan kelas yang memudahkan akses terhadap buku juga terbukti
dapat meningkatkan kesempatan anak untuk memperoleh dan meminjam bahan bacaan, sehingga
desain penyimpanan perlu mempertimbangkan aspek aksesibilitas, bukan hanya kapasitas
penyimpanan [17]. Kegiatan ini bertujuan untuk mengamati tingkat keterlibatan anak, kemudahan
penggunaan produk, serta efektivitas rak dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik
dan interaktif. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa produk mampu mendorong minat anak untuk
membacadan bermain secara mandiri, sekaligus mendukung perkembangan kemampuan kognitif,
motorik, dan interaksi sosial melalui aktivitas literasi yang menyenangkan, Pendekatan desain yang
berpusat pada pengguna (user-centered design) menghasilkan produk yang lebih mudah diterima
karena proses perancangannya didasarkan pada kebutuhan, karakteristik, dan permasalahan nyata
yang dihadapi mitra [11].

Tabel 1. Hasil Kuesioner Mitra Sasaran

No Pernyataan STS TS N S SS  Total
1  Materi kegiatan sesuai dengan kebutuhan masyarakat 0 0 0 0 10 10
2 Waktu Pelaksanaan kegiatan ini relatif sesuai dan cukup 0 0 0 8 2 10
3  Materi atau kegiatan yang disajikan jelas dan mudah dipahami 0 0 0 3 7 10
4  Panitia memberikan pelayanan yang baik selama kegiatan 0 0 0 1 9 10
5  Masyarakat menerima dan berharap kegiatan-kegiatan seperti 0 0 0 0 10 10

ini dilanjutkan di masa yang akan datang
Total 0 0 0 12 38 50
Jumlah masing-masing (%) 00 00 00 240 760 100
Total setuju + Sangat setuju (%) 100.0

STS = Sangat Tidak Setuju, TS = Tidak Setuju, N = Netral, S = Setuju, SS = Sangat Setuju

4. Kesimpulan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di RA Kuttab Nurul IImi Bandung menghasilkan dan
mengimplementasikan rak buku ergonomis berbasis semiotika sebagai fasilitas pendukung kegiatan
literasi anak usia dini. Produk hasil pengembangan memiliki dimensi 120 x 20 x 50 cm dengan
Perubahan tersebut disertai dengan pengembangan konfigurasi penyimpanan buku yang lebih
terbuka dan fleksibilitas penataan melalui sistem yang lebih mudah dilipat atau dipindahkan. Hasil
evaluasi terhadap 10 responden menunjukkan bahwa seluruh indikator memperoleh respons positif,
dengan 24% jawaban Setuju dan 76% jawaban Sangat Setuju. Berdasarkan pembobotan skala Likert,
diperoleh skor evaluasi keseluruhan sebesar 95,2%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan
memperoleh penerimaan yang sangat baik dari mitra dan dinilai sesuai dengan kebutuhan
pelaksanaan program. Keberlanjutan program dapat dilakukan melalui pemanfaatan rak secara rutin
dalam kegiatan literasi, pengaturan buku berdasarkan kategori atau tingkat kesulitan yang sesuai
dengan usia anak, serta pemeriksaan kondisi konstruksi dan permukaan rak secara berkala untuk
menjaga keamanan dan kualitas penggunaan. Guru juga dapat mengintegrasikan rak dengan
aktivitas literasi sederhana, seperti kegiatan memilih buku secara mandiri, membaca bersama,
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mengembalikan buku setelah digunakan, serta pencatatan pemanfaatan bahan bacaan.
Pengembangan selanjutnya dapat diarahkan pada penambahan modul atau media literasi yang
terintegrasi dengan rak sehingga fasilitas tidak hanya berfungsi sebagai tempat penyimpanan, tetapi
menjadi bagian dari ekosistem pembelajaran literasi yang berkelanjutan. Kegiatan serupa dapat
dikembangkan pada lembaga pendidikan anak usia dini lainnya dengan melakukan penyesuaian
terhadap karakteristik pengguna, kondisi ruang, dan kebutuhan masing-masing mitra. Evaluasi
pengguna juga perlu dilakukan secara berkala untuk menjadi dasar penyempurnaan desain dan
pengembangan media literasi berikutnya.
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